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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pelaksanaan tradisi Labuh atau lebih
dikenal dengan ritual pra panen di Desa Ngadirejo Kecamatan Pogalan Kabupaten
Trenggalek. Tradisi Labuhmerupakan tradisi yang dipercaya membawa
keberuntungan bagi para petani menjelang panen. Masyarakat Desa Ngadirejo
mengkaitkan tradisi ini dengan Dewi Sri. Dewi Sri adalah dewi yang dipercayai
sebagai penguasa dalam ranah dunia bawah tanah. Perannya mencakup dalam
aspek dapat mengendalikan bahan makanan di bumi terutama padi.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pelaksanaan
tradisi Labuh yang dilakukan masyarakat Desa Ngadirejo Kecamatan Pogalan
Kabupaten Trenggalek? 2) Bagaimana pandangan Ulama Desa Ngadirejo
mengenai tradisi Labuh di Desa Ngadirejo Kecamatan Pogalan Kabupaten
Trenggalek? Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk
mendiskripsikan pelaksanaan tradisi Labuh yang dilakukan masyarakat Desa
Ngadirejo Kecamatan Pogalan Kabupaten Trenggalek. 2) Untuk menganalisis
pandangan Ulama Desa Ngadirejo mengenai tradisi Labuh di Desa Ngadirejo
Kecamatan Pogalan Kabupaten Trenggalek.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan
jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti
berupa wawancara mendalam dengan beberapa informan, dokumentasi dari
dokumen yang berkaitan serta observasi lapangan. Sedangkan analisis data
menggunakan reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Teknik pengecekan keabsahan data menggunakan perpanjangan pengamatan, dan
triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Proses Labuh dilakukan
dengan cara membawa sesajiandanmembaca do’aberupa tahlil bersama tokoh adat
di sawah yang siap dipanen dan meletakkan sesajian di sawahyang siap panen
sambil membaca do’a. Dilanjutkan memotong seikat padi yang siap panen dengan
diikuti warga yang membagikan sebagian hasil panennya kepada warga guna
mengucap rasa syukur atas hasil panenannya. 2) Dalam tradisi Labuh terdapat
perbedaan pendapat antara Ulama Nahdlatul ‘Ulama dan Ulama Muhammadiyah
Desa Ngadirejo. Ulama Nahdlatul ‘Ulama tidak mempermasalahkan tradisi Labuh
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terkait syariat agama Islam. Tradisi ini merupakan bentuk syukur kepada Allah
SWT vyangtelah melimpahkan rezeki kepada para petani. Sedangkan pendapat
Ulama Muhammadiyabh, tradisi ini dianggap punah seiring berkembangnya waktu.
Di samping itu, Ulama Muhammadiyah berfikir bahwa beribadah hanya untuk
Allah semata, dan tanpa adanya perantara apapun termasuk dengan adanya tradisi
maupun selametan.
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This research is motivated by the implementation of the Labuh tradition or
better known as the pre-harvest ritual in Ngadirejo Village, Pogalan District,
Trenggalek Regency. Labuh Tradition is a tradition that is believed to bring good
luck to farmers before harvest. The people of Ngadirejo Village associate this
tradition with Dewi Sri. Dewi Sri is a goddess who is believed to be the ruler in
the underworld.lts role includes the aspect of being able to control food
ingredients on earth, especially rice.

The focus of research in this study are: 1) How is the implementation of
the Labuh tradition carried out by the people of Ngadirejo Village, Pogalan
District, Trenggalek Regency? 2) What is the view of the Ngadirejo Ulama
regarding the Labuh tradition in Ngadirejo Village, Pogalan District, Trenggalek
Regency? The objectives of this study are: 1) To describe the implementation of
the Labuh tradition by the people of Ngadirejo Village, Pogalan District,
Trenggalek Regency. 2) To analyze the views of Ngadirejo Village Ulama
regarding Labuh tradition in Ngadirejo Village, Pogalan District, Trenggalek
Regency.

The research method used by researchers is a qualitative method and type
of field research. Data collection techniques used by researchers in the form of in-
depth interviews with informan, documentation of related documents and field
observations. While data analysis uses data reduction, data presentation, drawing
conclusions and verification. Data validity checking techniques using the
extension of observation, and triangulation.

The results of this study indicate that: 1) Labuh process is carried out by
bringing offerings and reciting prayers in the form of tahlil with traditional leaders
in paddy fields that are ready to be harvested and putting offerings in paddy fields
that are ready for harvest while reading prayers. Followed by cutting a bunch of
rice that is ready to harvest, followed by residents who share some of their crops
to residents in order to give thanks for their crops. 2) In the Labuh tradition there
are differences of opinion between the Nahdlatul Ulama ‘Ulama and the
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Muhammadiyah Ulama of Ngadirejo Village. Nahdlatul Ulama ‘Ulama are not
concerned about the Labuh tradition regarding Islamic law. This tradition is a
form of gratitude to Allah SWT who has bestowed fortune on the farmers. While
the opinion of Muhammadiyah Ulama, this tradition is considered extinct over
time. In addition, Muhammadiyah Ulama think that worship is only for Allah
alone, and without any intermediaries including tradition or selametan.

XXi



Al 2y sbadl 18 Lo ugibs os ol ) s psle G 3 ollall 305, 0V s Y VT A8 Ko Luay sl
7355 oS LaYLY Gaald) b (S ey oy 201 2K Bt oW I A3 0 5
e R NS SO S B e

olad! 13 b egib oyl adis ¢ o) L dgr, i ) S\

salall IS A s ke &y 3 3 sladl S8 Lo i b Ol oY ude gl o gsse Eodl i
S 913 Jo il i Ly pole B3 ) slab) 3 el ) L) s ol s s pengY
oy o a3 OB 8L 3 ol o 3,08l ol 55 ot Jandl W1 SB LT sis (55ls (B e 5510

oyl dsk,y ¢ o)

S (YIS ke 3 3 891 U8 o 55l s s 30 () 52 Bl odn 3 ACeL) o
(1 i Al o3 o Bl IS8 5k 203 3 35l s a3 M) e
s oy yde By ol 3l (Y IS5 e 03 3 1 U oo 5yl sl 3 3 Bl
IS ol 43 3 35l

o Aeasael DU e Sl Gl ol g5 ol G Jall (2 ol U e Aol ol G b
by A3kt Sl M, dlall Sl b 335, ortuosll e sl o Fems 3G Ko g el Js
2 eyl A pdind el fw)\ Olelbizaly SELI 205, b e i) SBLY LIS pddiany

dlly 23 s DAL

33l g Jile S o Sglall 5535 ol Al g a0l e () o e B ALl de s s

b adl - lhall 5 ol slamll 338l W g (3l Al g Sl 30l 50 g 3 eyl
Jg.ﬂ\ (c:.u., J@j o QKJ\ - WB = QJSLM) J.,\X\ QK'.J\ ady ¢ sl Pu,\ )'j}“ o o od aaﬁ
s oMl g ol 43 Gaedl ) sldall dag oldall g D) (3 Vsl s 00 i) (3 (Y dlold

570 e ) oty lons b lised) Il o S8 g i i &Sl Sl 3 5501 iy (e

XXii



T ey ¢ B Q) LoVl .23l 50 W jaie i) U jm ¢ Rl ol (5 o e (3 el

oMt ol il Gl 3 L sllacey (5T s « sdmy b ( 52Lall o cldalls

XXiii





